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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1). Peran kaum urban dalam 
menjaga kegotongroyongan di masyarakat perkotaan, 2). Kendala peran kaum 
urban dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat perkotaan, dan 3). Solusi 
untuk mengatasi kendala peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di 
masyarakat perkotaan. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
Analisis data menggunakan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Peran kaum dalam menjaga 
kegotongroyongan di masyarakat perkotaan mampu terlibat aktif dalam bekerja 
bakti, kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan, bersedia membantu orang 
lain tanpa mengharap imbalan, aktif dalam kerja kelompok, memusatkan 
perhatian pada tujuan kelompok, tidak mendahulukan kepentingan pribadi, 
mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara diri sendiri 
dengan orang lain, dan mendorong orang lain untuk bekerja sama demi mencapai 
tujuan bersama; 2). Kendala yang dialami, yaitu pertama kaum urban merasa 
terpinggirkan atau terisolasi, kedua sulit berperan aktif dalam kegiatan gotong 
royong di masyarakat; 3). Solusi yang diberikan yaitu warga asli dapat 
memberikan informasi kepada kaum urban, lebih meningkatkan sikap partisipasi 
terhadap masyarakat, serta kaum urban dapat mengambil peran dominan untuk 
menjadi seorang pemimpin dalam kegiatan masyarakat dibandingkan dengan 
penduduk asli. 
 
Kata kunci: Peran, urban, kegotongroyongan. 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe 1). Thr role of urban people in maintaining 
mutual cooperation in urban communities, 2). Constraints on the role of urbanites 
in maintaining mutual cooperation in urban communities, and 3). Solutions to 
overcome the obstacles of urban roles in maintaining mutual cooperation in 
urban communities.  
This research uses descriptive qualitative. Data collection uses observation, 
interviews, and documentation. Data validity using triangulation of data sources 
and triangulation of data collection techniques. Data analysis uses interactive 
models through data collection, data reduction, presentation and conclusion. 
The result of the research shows that: 1). The role of the people in 
maintaining mutual cooperation in urban societies is able to be actively involved 
in the work of devotion, willingness to perform tasks according to agreement, 
willing to help others without expecting rewards, active in group work, focusing 
on grup goals, not prioritizing personal interests, seeking ways to overcome 
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differences opinions/thoughts between oneself with others, and encourage others 
to work together to achieve common goals; 2). Obstacles experienced, namely the 
first urban feel marginalized or isolated, second it’s difficult to play an active role 
in the mutual cooperation community activities; 3). The solution provided is that 
indigenous people can provide information to the urban, improve the attitude of 
participation to the community, and urban people can take a dominant role to be 
a leader in community activities compared with the indigenous population. 
 
Keywords: Role, urban, mutual cooperation. 
1. PENDAHULUAN  
Urbanisasi adalah perpindahan penduduk dari desa ke kota. Urbanisasi 
dapat menjadi masalah yang cukup serius bagi kita apabila pemerintah tidak dapat 
mengatur dan memfasilitasi para kaum urban yang datang di kota dengan jumlah 
yang semakin meningkat setiap tahunnya. Persebaran penduduk yang tidak merata 
antara desa dengan kota akan menimbulkan berbagai permasalahan di kehidupan 
sosial kemasyarakatan. 
Tjiptoherijanto (1999) menyatakan bahwa secara umum urbanisasi diartikan 
sebagai perpindahan penduduk dari pedesaan menuju perkotaan, namun 
pengertian ini tidak selalu benar merujuk pada kondisi kontekstual.   Urbanisasi 
yang sesungguhnya adalah proporsi penduduk yang tinggal di perkotaan (urban 
area).  Perkotaan (urban area) tidak sama dengan kota (city). Yang dimaksud 
dengan perkotaan (urban) adalah daerah atau wilayah yang memenuhi tiga 
persyaratan,  yaitu kepadatan penduduk 5000 orang atau lebih per km persegi; 
jumlah rumah tangga yang bekerja di sektor pertanian sebesar 25 % atau kurang; 
dan memiliki 8 atau lebih jenis fasilitas perkotaan. 
Menurut Samani dan Haryanto (2011:118), gotong royong adalah tindakan 
dan mau bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dan 
keuntungan bersama. Tujuan dan keuntungan yang dimaksud di sini merupakan 
tujuan keuntungan untuk masyarakat atau sosial. Gotong royong juga dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan sosial yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia 
dari zaman dahulu sampai sekarang. Perilaku gotong royong yang telah dimiliki 




Aktivitas gotong royong dalam berbagai dimensinya memberikan implikasi 
semangat dan value untuk saling memberikan jaminan atas hak dan kelangsungan 
hidup antar sesama warga masyarakat yang masih melekat cukup kuat di 
perkotaan. Hal ini dapat diacu sebagai salah satu strategi tradisional. Contoh nyata 
kegiatan yang mencerminkan gotong royong yaitu bersama-sama melakukan kerja 
bakti serta tolong menolong antar warga satu dengan warga lainnya. Dari sini 
timbullah rasa kebersamaan, kekeluargaan, tolong menolong sehingga dapat 
terbina rasa persatuan dan kesatuan. 
Berdasarkan informasi di awal tersebut kiranya sangat perlu dilakukan 
pengkajian yang mendalam dan lebih ilmiah guna membuktikan kebenaran 
tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang lebih terarah dan 
sistematis. Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas maka 
perlu diadakan penelitian tentang “Peran Kaum Urban dalam Menjaga 
Kegotongroyongan di Masyarakat Perkotaan (Studi Kasus: Buntarejo RT 01/04, 
Kadokan, Grogol, Sukoharjo)”. 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian adalah Buntarejo RT 01/04, Kadokan, Grogol, Sukoharjo. 
Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan dengan 
penulisan laporan penelitian. Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan 
selama kurang lebih empat bulan, yaitu sejak Juli sampai Oktober 2017. Data 
adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan data. Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 
2010:308). Cara untuk mencari dan memilih sumber data berada dengan tepat dan 
cepat tersebutlah yang dinamakan teknik pengumpulan data.  
Penelitian kualitatif mengenal beberapa macam metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengertian lain 
menyebutkan bahwa secara umum terdapat empat macam teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau trianggulasi 
(Sugiyono, 2010:309). Menurut Moelong (1989:247), proses analisis data dimulai 
dengan mene-laah seluruh data tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari 
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wawancara, pengama-tan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 
pribadi atau resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Menurut Patilima (2005:97-99), 
analisis data dibagi dua yaitu model interaktif dan model alir. Penelitian ini 
analisis data menggunakan model interaktif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di Buntarejo RT 01/04, Kadokan, 
Grogol, Sukoharjo. Adapun subjeknya yaitu keluarga Bapak Sutino, Bapak 
Ramno, dan Bapak Darsono. Penelitian ini menyoal tentang peran kaum urban 
dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat perkotaan, kendala yang 
dihadapi peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat 
perkotaan, dan solusi untuk mengatasi kendala peran kaum urban dalam menjaga 
kegotongroyongan di masyarakat perkotersebut. Berdasarkan ketiga hal tersebut 
ternyata ada kaitannya dan untuk itu menjadi bahan kajian dalam hasil penelitian 
ini. 
Budaya gotong royong di lingkungan masyarakat sangat diperlukan. Karena 
dengan adanya kegotongroyongan maka pekerjaan yang dipikul akan terasa lebih 
ringan. Begitu juga dengan kaum urban, meskipun sebagai pendatang baru tetapi 
juga harus dapat menunjukkan sifat-sifat yang baik, berpartisipasi dalam kegiatan 
gotorng royong, dapat berbaur dengan tetangga, serta dapat menyesuaikan diri 
dengan masyarakat di lingkungan baru. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah 
peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat perkotaan 
mampu a) terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan sekolahan, lingkungan, 
peralatan perkakas, dan sinoman; b) mampu dan bersedia melakukan tugas sesuai 
dengan kesepakatan melalui kegiatan kerja bakti membersihkan sekolahan, 
lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman; c) bersedia membantu orang lain 
tanpa mengharap imbalan melalui kegiatan membersihkan sekolahan, lingkungan, 
peralatan perkakas, dan sinoman; d) aktif dalam kerja kelompok melalui kerja 
bakti membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman ; e) 
memusatkan perhatian pada tujuan kelompok melalui kegiatan kerja bakti 
membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman; f) tidak 
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mendahulukan kepentingan pribadi melalui kegiatan kerja bakti membersihkan 
sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman; g) mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara sendiri dengan orang lain dengan 
melakukan kegiatan gotong royong; h) mendorong orang lain untuk bekerja sama 
demi mencapai tujuan bersama melalui kegiatan kerja bakti membersihkan 
sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman. 
Peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat 
perkotaan pasti ada kendala atau hambatan. Kendala dapat diartikan kesulitan 
siswa dalam menerima atau memahami sesuatu hal. Kendala atau hambatan yang 
terjadi yaitu, pertama kurangnya informasi atau sosialisasi antara penduduk asli 
terhadap kaum pendatang dalam kegiatan rapat musyawarah sehingga kaum 
pendatang merasa terpinggirkan atau terisolasi. Kedua, sulitnya masyarakat untuk 
ikut berperan aktif dalam kerja bakti, sehingga rasa kepedulian kepada  
masyarakat kurang. 
Solusi alternatif yang ditawarkan untuk mengatasi kendala atau hambatan 
tersebut yaitu dengan cara memberikan informasi kepada kaum urban ketika ada 
kegiatan musyawarah di masyarakat, lebih berperan aktif dalam kegiatan gotong 
royong, serta dapat mengambil peran dominan untuk menjadi seorang pemimpin 
dibanding penduduk asli. 
4. PENUTUP 
Peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di masyarakat 
perkotaan di Buntarejo RT 01/04, Kadokan, Grogol, Sukoharjo: a) terlibat aktif 
dalam bekerja bakti membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, 
dan sinoman; b) mampu dan bersedia melakukan tugas sesuai dengan kesepakatan 
melalui kegiatan kerja bakti membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan 
perkakas, dan sinoman; c) bersedia membantu orang lain tanpa mengharap 
imbalan melalui kegiatan membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan 
perkakas, dan sinoman; d) aktif dalam kerja kelompok melalui kerja bakti 
membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman ; e) 
memusatkan perhatian pada tujuan kelompok melalui kegiatan kerja bakti 
membersihkan sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman; f) tidak 
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mendahulukan kepentingan pribadi melalui kegiatan kerja bakti membersihkan 
sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman; g) mencari jalan untuk 
mengatasi perbedaan pendapat/pikiran antara sendiri dengan orang lain dengan 
melakukan kegiatan gotong royong; h) mendorong orang lain untuk bekerja sama 
demi mencapai tujuan bersama melalui kegiatan kerja bakti membersihkan 
sekolahan, lingkungan, peralatan perkakas, dan sinoman. Hal ini menunjukkan 
bahwa seorang kaum urban tidak hanya berpartisipasi, akan tetapi bisa juga 
sebagai inisiator atau penggerak yang nantinya akan dijadikan pemimpin dalam 
kegiatan masyarakat. 
Kendala peran kaum urban dalam menjaga kegotongroyongan di 
masyarakat perkotaan di Buntarejo RT 01/04, Kadokan, Grogol, Sukoharjo yaitu 
kurangnya informasi atau sosialisasi antara penduduk asli terhadap kaum 
pendatang dalam kegiatan rapat musyawarah sehingga kaum pendatang merasa 
terpinggirkan atau terisolasi dalam kegiatan gotong royong, dan sulitnya 
masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam kerja bakti. Sehingga rasa kepedulian 
kepada  masyarakat kurang. 
Kendala atau hambatan yang ada pasti terdapat solusi alternatif untuk 
mengatasinya. Kendala dari narasumber yaitu pertama, kaum urban merasa 
terpinggirkan atau terisolasi, maka solusi yang ditawarkan yaitu ketika ada 
sosialisasi sebaiknya sebagai seorang penduduk asli dapat mengajak kaum 
pendatang atau memberi informasi ketika dalam ada kegiatan musyawarah di 
masyarakat; kedua, sulit berperan aktif dalam kegiatan gotong royong di 
masyarakat, maka solusi yang ditawarkan adalah sebagai kaum urban harus dapat 
meningkatkan sikap partisipasinya terhadap masyarakat dalam kegiatan gotong 
royong, serta dapat mengambil peran dominan untuk menjadi seorang pemimpin 
dalam aktivitas masyarakat dibandingkan dengan penduduk asli.  
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